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ABSTRAK 

 

Khairunnisa Salsabiila (2025): Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap 

Keterampilan Menyimak Puisi Siswa Kelas VIII 

SMPS IT Mutiara 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual berupa 

video visualisasi puisi dalam meningkatkan keterampilan menyimak puisi siswa kelas VIII 

SMPS IT Mutiara. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif metode eksperimen 
dengan desain penelitian adalah Posttest-Only Control Group Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPS IT Mutiara yang berjumlah 210 siswa. Sampel 

pada penelitian ini berjumlah 19 siswa untuk kelas kontrol dan 19 siswa untuk kelas 
eksperimen. Teknik dalam pengambilan sampel adalah simple random sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes unjuk 

kerja yaitu berupa tulis-ulang puisi yang telah disimak sebelumnya. Adapun indikator 

penilaian keterampilan menyimak yaitu meliputi pemahaman isi teks, pemahaman detail 
isi teks, kelancaran, ketepatan diksi, ketepatan struktur kalimat, dan kebermaknaan 

penuturan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil yang berbeda yaitu 

nilai rata-rata tes keterampilan menyimak siswa kelas kontrol tanpa menggunakan media 
audio visual adalah 52.68, sedangkan nilai rata-rata tes keterampilan menyimak puisi siswa 

kelas eksperimen sesudah menggunakan media audio visual adalah 84.53. Terdapat 

perbedaan dan pengaruh penggunaan media audio visual terhadap keterampilan menyimak 
puisi siswa kelas VIII SMPS IT Mutiara. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t, setelah 

dilakukan pengujian dapat diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Hasil 

menujukan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. 

Kata Kunci: Media Audio Visual, Menyimak Puisi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bukan hanya di 

Indonesia tapi juga di seluruh penjuru dunia, karena pendidikan menjadi 

tolak ukur maju atau tidaknya suatu bangsa. Pendidikan menjadi investasi 

untuk generasi penerus bangsa dalam memajukan dan menyejahterakan 

bangsa dan negara. Selain menjadi investasi pendidikan juga membantu 

mengembangkan kemampuan serta watak peserta didik. 

Seperti yang tertera dan dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasionalِ Babِ IIِ padaِ pasalِ 3,ِ bahwaِ “Pendidikanِ nasionalِ berfungsiِ

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”.ِ 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pendidikan dilaksanakan 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka dari itu seseorang 

berhak mendapatkan pendidikan yang layak untuk mengembangkan dan 

meningkatkan potensi serta keterampilan yang ada pada dirinya. Sekolah 

sendiri merupakan lembaga  formal  yang  selama  ini  mewadahi  proses  
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Pendidikan, selama ini pendidikan didapat dari proses belajar mengajar 

yang ada di sebuah bangunan atau lembaga yang disebut sekolah dan proses 

tersebut terjadi antar peserta didik dan pendidik. 

Dalam lingkup proses belajar mengajar disekolah peserta didik dan 

pendidik yang biasa disebut siswa dan guru, keduanya tidak dapat 

dipisahkan karena antara guru dan peserta didik terdapat interaksi yang 

berlanjut untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri.  

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, pendidik artinya orang 

yang mendidik. Secara etimologi dalam bahasa Inggris ada beberapa kata 

yang berdekatan arti pendidik seperti kata teacher yang artinya pengajar dan 

tutor yang berarti guru pribadi, di pusat-pusat pelatihan disebut sebagai 

trainer atau instruktur. 

Peserta didik adalah individu yang sedang tumbuh berkembang, 

baik secara fisik, psikis, sosial dan secara rohaninya dalam menjalankan 

kehidupan di dunia maupun akhirat sehingga peserta didik merupakan 

individu yang belum dewasa dan membutuhkan bantuan orang lain untuk 

membuatnya tumbuh dewasa. Peserta didik yang dimaksud ialah manusia 

yang berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan. 

Peserta didik mendapatkan ilmu dari berbagai macam mata 

pelajaran yang ada, meskipun peserta didik sibuk belajar berbagai mata 

pelajaran yang menantang, seperti matematika yang melatih logika, ilmu 

pengetahuan alam yang memberi tahu kita tentang dunia, dan ilmu 

pengetahuan sosial yang meningkatkan pemahaman kita tentang 
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masyarakat, siswa juga harus dibuat tertarik untuk belajar bahasa Indonesia, 

karena dalam bahasa Indonesia mereka belajar tata bahasa, tata tulis, dan 

cara memahami dan menyampaikan ide secara lisan dan tulisan. Penguasaan 

bahasa Indonesia sangat penting untuk berprestasi di sekolah dan untuk 

berkomunikasi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari dan di masa depan. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan 

yang harus dikuasai oleh siswa yaitu keterampilan membaca, menulis, 

menyimak, dan berbicara. Dalam kegiatan menyimak terjadi aktivitas 

mental berupa bunyi-bunyi bahasa yang dapat didengar. Menyimak berarti 

mendengarkan dan menerima apa yang orang lain sampaikan dan dapat 

diungkapkan kembali. Keterampilan menyimak (listening skills) ini sudah 

diajarkan pada tingkat sekolah dasar untuk mengasah kemampuan 

menyimak peserta didik dalam pembelajarannya khususnya pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Keterampilan menyimak merupakan kegiatan 

komunikatif berbahasa untuk menerima informasi dengan pemahaman 

sendiri. Menyimak sering disalahartikan dengan mendengarkan, karena 

mendengarkan saja tanpa memahami itu bukan menyimak. 

Dalam dunia belajar bahasa Indonesia, salah satu jenis sastra yang 

penuh dengan makna serta keindahan adalah puisi. Mempelajari puisi tidak 

hanya melibatkan penguasaan struktur dan gaya bahasa, tetapi juga 

memerlukan peningkatan keterampilan menyimak yang mendalam. Saat 

mendengarkan puisi, siswa diminta untuk tidak hanya sekadar 

mendengarkan kata-kata, tetapi juga merasakan rima, irama, dan jeda yang 
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menciptakan nuansa musikalitas puisi. Lebih jauh, menyimak puisi berarti 

merasakan emosi, gambaran, serta pesan yang tersirat yang ingin 

disampaikan oleh penyair. Proses ini membutuhkan perhatian dan 

konsentrasi yang tinggi agar keindahan serta makna sejati sebuah puisi 

dapat diserap sepenuhnya, meningkatkan pengalaman estetika serta 

pemahaman literasi siswa. 

Oleh karena itu keterampilan menyimak puisi merupakan kegiatan 

reseptif yang biasanya dilakukan sebelum melakukan kegiatan menulis atau 

berbicara. Secara tingkatan keterampilan berbahasa, menyimak adalah 

tingkatan keterampilan yang cukup sulit, butuh fokus dan ketelitian untuk 

mendapatkan informasi simakan yang benar dan tepat. 

Konsentrasi dan fokus peserta didik adalah dua komponen penting 

yang saling terkait. Informasi yang disampaikan secara lisan atau audio 

visual akan sulit diserap dan dipahami secara utuh tanpa keduanya. Dengan 

fokus, siswa dapat menghindari distraksi internal dan eksternal dengan 

fokus pada sumber suara. Konsentrasi, di sisi lain, memungkinkan perhatian 

tersebut tetap konstan untuk waktu yang lebih lama, yang memungkinkan 

otak untuk memproses dan menafsirkan apa yang didengar. Oleh karena itu, 

melatih dan mempertahankan fokus dan konsentrasi saat menyimak sangat 

penting untuk keberhasilan peserta didik dalam memperoleh pengetahuan 

dan mengembangkan pemahaman yang mendalam. 

Berdasarkan Pra-Observasi penulis melalui hasil wawancara dengan 

guru Bahasa Indonesia kelas VIII di SMPS IT Mutiara, menjelaskan bahwa 
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sejauh ini kemampuan menyimak siswa masih kurang baik, hal ini 

diasumsikan karena belum tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) pada nilai ulangan harian peserta didik kelas VIII SMPS IT Mutiara. 

Adapun rata-rata ulangan harian dari kelas tersebut adalah 64,5, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhinya, hal tersebut diantaranya terlihat 

ketika proses belajar berlangsung siswa tidak fokus, sehingga terjadi 

kurangnya pemahaman siswa terhadap teks yang disimaknya, siswa yang 

tidak terlalu paham dengan apa yang disampaikan guru. Ketika ditanyakan 

ulang tentang hal yang sudah dijelaskan sebelumnya masih banyak siswa 

yang belum bisa untuk menjelaskan kembali karena kurangnya kelancaran 

dalam pengungkapan dan masih terbata-bata. Terbata-bata tadi berkaitan 

dengan pemilihan kosa kata. Kosa kata yang kurang beragam juga 

berpengaruh. Kreativitas dan gaya bahasa juga harus diperhatikan, sering 

dijumpai siswa yang tidak dapat menyampaikan pikiran/gagasan dan makna 

yang terdapat dalam sebuah teks yang didapat melalui proses menyimak. 

Selain itu sulitnya konsentrasi dan penggunaan media yang membosankan 

juga menjadi faktor dari kurangnya keterampilan menyimak siswa SMPS 

IT Mutiara. Dengan demikian untuk memaksimalkan keterampilan 

menyimak siswa diperlukan metode pembelajaran yang bisa mendukung 

baiknya kemampuan menyimak siswa. 

Penggunaan metode atau media tertentu dapat menjadi solusi kreatif 

untuk membantu siswa lebih fokus. Tayangan video atau pemutaran suara 

yang menarik, informatif, dan relevan mampu menarik perhatian siswa. 
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Seiring waktu, melatih siswa untuk fokus dan menangkap informasi penting 

dari apa yang mereka lihat dan dengar. Media yang menarik tidak hanya 

berguna sebagai alat bantu mengajar tetapi juga membantu orang belajar 

menyimak dengan baik. 

Salah satu media yang dapat dicoba dalam membantu meningkatkan 

keterampilan menyimak adalah menggunakan media audio visual. Media 

audio visual ini dapat melatih konsentrasi siswa dalam menyimak materi 

pembelajaran. Selain itu media audio visual ini sebagai media dalam 

pembelajaran untuk keterampilan menyimak, di mana peserta didik diajak 

untuk menyimak namun tetap dengan cara-cara yang seru dan tidak 

membosankan. Secara tidak langsung akan melibatkan kemampuan kognitif 

peserta didik. Di samping membangun kognitif peserta didik, juga 

membangun nilai afektif peserta didik dari rasa tanggung jawab terhadap 

din sendiri dan orang lain. 

Dari berbagai macam media audio visual yang ada, salah satu 

metode kreatif untuk meningkatkan keterampilan menyimak puisi siswa 

tingkat SMP adalah dengan menggunakan media audio visual berupa video 

visualisasi puisi. Video visualisasi puisi memberikan perpaduan rangsangan 

suara dan gambar yang lebih kaya dibandingkan hanya dengan 

mendengarkan audio atau membaca teks. Dengan gambar yang menarik, 

seperti adegan yang relevan atau grafik yang informatif, video dapat 

mempertahankan perhatian siswa untuk tetap terfokus. Stimulasi ganda ini 

membantu siswa mengaitkan informasi pendengaran dengan konteks visual, 
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sehingga mempermudah mereka dalam memahami dan mengingat materi 

yang didengarkan. 

Pemanfaatan video dalam proses pembelajaran menyimak juga 

memberikan kesempatan bagi guru untuk menampilkan berbagai materi 

dengan tingkat kesulitan yang berbeda, disesuaikan dengan kebutuhan serta 

perkembangan siswa SMP. Melalui kegiatan menyimak video yang 

terencana, seperti menjawab pertanyaan pemahaman atau merangkum isi 

tayangan, siswa secara aktif melatih konsentrasi dan fokus mereka, yang 

pada gilirannya akan memperkuat keterampilan mendengarkan secara 

keseluruhan. 

Atas dasar latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Pengaruh  Penggunaan Media Audio Visual 

Terhadap Keterampilan Menyimak Puisi Siswa Kelas VIII SMPS IT 

MUTIARA" karena peserta didik perlu dilatih terus menerus untuk 

mempertajam daya simaknya melalui dengan memberikan bahan simakkan 

dengan inovasi yang tidak monoton. Metode pembelajaran ini sesuai dengan 

psikologi dan perkembangan peserta didik yaitu metode yang 

menyenangkan dan tidak monoton atau membosankan saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Masih rendahnya keterampilan menyimak pada siswa 
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b. Pemilihan media pembelajaran yang kurang efektif 

c. Minat siswa relatif rendah pada pembelajaran bahasa indonesia 

terutama pada keterampilan menyimak 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, di sini peneliti hanya 

memfokuskan pada pengaruh penggunaan media audio visual berupa video 

visualisasi puisi terhadap keterampilan menyimak puisi siswa kelas viii 

smps it mutiara 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka 

rumusan masalah yang dikemukan peneliti yaitu: Apakah terdapat pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap keterampilan menyimak puisi 

siswa kelas VIII SMPS IT Mutiara? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 

keterampilan menyimak puisi siswa kelas VIII SMP IT Mutiara. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan referensi kemahiran menyimak pihak-pihak 

sekolah yang terlibat dalam proses pembelajaran. 

b. Manfaat Praktis 
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1) Bagi Siswa 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan menyimak pada siswa. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan meningkatkan keaktifan, 

motivasi, minat dan partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

2) Bagi Guru 

a) Membantu guru untuk menentukan suatu media yang kreatif 

untuk meningkatkan semangat belajar siswa khususnya 

pada keterampilan menyimak. 

b) Hasil penelitian dapat menjadi bahan inspirasi untuk 

menggunakan metode lain dalam kegiatan belajar mengajar. 

c) Meningkatkan wawasan dalam menggunakan metode 

pembelajaran seperti media audio visual video. 

3) Bagi Sekolah 

a) Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut karena 

terjaganya kualitas belajar siswa. 

4) Bagi Peneliti 

a) Sebagai masukan untuk perbaikan pelaksanaan 

pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa indonesia 

b) Dapat memberikan semangat bagi guru-guru di SMPS IT 

Mutiara untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan 

untuk meningkatkan prestasi dan minat belajar siswa. 
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G. Definisi Istilah 

Mencegah kesalah pahaman terhadap judul penelitian maka penulis merasa 

perlu untuk memberikan pembahasan istilah yang terdapat dalam judul ini.  

1. Keterampilan menyimak 

Menurut KBBI: 

a. Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas 

b. Menyimak adalah mendengarkan (memperhatikan) baik-baik apa 

yang diucapkan atau dibaca orang, meninjau (memeriksa, 

mempelajari) dengan teliti. 

Menurut Henry Guntur Tarigan menyimak adalah suatu proses yang 

meliputi kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi 

maknanya menafsirkannya, mengevaluasinya, dan menanggapinya. 

Menyimak melibatkan penglihatan, penghayatan, ingatan, 

pengertian, bahkan situasi yang menyertai bunyi bahasa yang 

disimak pun harus diperhitungkan dalam menentukan maknanya. 

2. Media Audio Visual 

Menurut KBBI: 

a. Media adalah alat (sarana) komunikasi untuk menyampaikan suatu 

informasi 

b. Audio adalah bersifat dapat didengar; alat peraga yang bersifat 

dapat didengar 

c. Visual adalah dapat dilihat dengan indera penglihatan (mata) 
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Menurut Wati (2016:5) Media pembelajaran audio visual 

adalah salah satu dari berbagai macam media yang memunculkan 

unsur suara dan gambar secara terintegrasi pada saat menyampaikan 

informasi atau pesan. Media audio visual dianggap sebagai sebuah 

media yang memiliki kemampuan yang menarik dan lebih baik. 

Menurut Sadiman (dalam Amalya Putri, dkk, 2022) Media 

audio adalah media untuk menyampaikan pesan yang akan 

disampaikan dalam bentuk lambing-lambang auditif, baik verbal 

maupun non verbal. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, dkk (2013:124) Media 

audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 

gambar. Jenis media ini memiliki kemampuan yang lebih baik, 

karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua.  

3. Puisi 

Menurut KBBI: puisi merupakan ragam sastra yang bahasanya 

terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik dan bait. 

Menurut Waluyo (dalam Dani, 2013:9) puisi adalah karya sastra 

dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi rima 

dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias (imajinatif), 

sedangkan Sedangkan menurut Dunton (dalam Pradopo, 2009:6) 

bahwa puisi merupakan pemikiran manusia secara konkret dan 

artistik dalam bahasa emosional serta berirama. Puisi sebagai karya 

sastra dapat dikaji dari bermacam-macam aspek, misalnya struktur 
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dan unsur-unsurnya, bahwa puisi merupakan struktur yang tersusun 

dari bermacam-macam unsur dan sarana-sarana kepuitisan. 

Herman J. Waluyo (dalam Neni, 2023) mendefinisikan 

bahwa puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan 

pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan 

mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan 

pengonsentrasikan struktur fisik dan struktur batinnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Menyimak 

Keterampilan berbahasa (language arts, language skills) dalam 

kurikulum disekolah umumnya mencakup empat segi yaitu keterampialn 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 

keterampilan menulis. Moeliono: 1988 (dalam Susanti, 2019) 

menjelaskan bahwa Menyimak berarti memperhatikan baik-baik apa yang 

diucapkan atau dibaca orang dengan sungguh-sungguh. Misalnya 

menyimak pelajaran di kelas, seminar, atau menyimak bacaan yang 

berkenaan dengan penelitian yang tengah dilakukan. Anderson (dalam 

Justam, 2024) menyimak adalah proses besar mendengarkan, mengenal, 

serta menginterpretasikan lambang-lambang lisan. 

Cahyani & Hodidjah, 2007 (dalam Nurani dkk, 2018) dalam 

pembelajaran menyimak menggunakan aspek-aspek dasar yaitu 

pembicara, penyimak, bahan simakan, dan bahasa lisan yang digunakan. 

Pembicara ialah orang yang menyampaikan pesan atau informasi yang 

dibutuhkan oleh penyimak. Penyimak ialah orang yang mendapatkan 

pesan atau informasi dari seseorang. Bahan simakan ialah pesan yang 

disampaikan pembicara kepada penyimak. Bahasa lisan (primer) 

merupakan media yang dipakai dalam kegiatan menyimak. Untuk lebih 

jelasnya Suyono dan Kamijan: 2002 (dalam Upheksa, 2013) bahwa 
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aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam keterampilan menyimak, 

yaitu: 

a. Penyimak 

Penyimak yang baik ialah penyimak yang dapat melakukan 

kegiatan menyimak dengan intensif. Penyimak yang baik adalah 

penyimak yang memiliki tiga sikap, meliputi: bersikap objektif 

terhadap bahan simakan, bersikap kooperatif, dabn bahan simakan 

harus komunikatif. 

b. Pembicara 

Pembicara ialah orang yang menyampaikan pesan yang 

berupa informasi yang dibutuhkan oleh penyimak. Ciri-ciri 

pembicara yang baik, meliputi: memandang suatu hal hal dari sudut 

pandang yang baru, mempunyai cakrawala luas, menunjukkan 

empati, mempunyai selera humor, dan memiliki gaya bicara sendiri. 

c. Bahan simakan 

Bahan simakan merupakan unsur terpenting dalam 

komunikasi lisan terutama dalam menyimak. Bahan simakan ialah 

pesan yang disampaikan pembicara kepada penyimak. Bahan 

simakan dapat berupa konsep, gagasan atau informasi. Jika 

pembicara tidak dapat menyaampaikan bahan simakan dengan baik, 

pesan itu tidak dapat diserap oleh penyimak yang mengakibatkan 

terjadinya kegagalan dalam komunikasi. Bahan simakan yang dapat 

menarik perhatian, meliputi: 
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1) Tema harus up to date. Bahan-bahan terbaru yang muncul 

dalam kehidupan biasanya menarik perhatian 

2) Tema terarah dan sederhana. Tema pembicaraan jangan terlalu 

luas karena jika cakupan pembicaraan tidak akan terjangkau 

oleh penyimak. 

3) Tema dapat menambah pengalaman dan pemahaman. Dari 

pembicaraan seseorang, biasanya mengharapkan adanya hal-

hal yang dapat menambah pengetahuan. 

4) Tema bersifat sugestif dan evaluatif. Topik atau tema 

pembicaraan seyogyanya dapat memberikan dorongan kuat 

untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. 

5) Tema bersifat motivatif. Topik atau tema pembicaraan 

seyogyanya dapat memberikan dorongan untuk berbuta lebih 

giat dan lebih baik. 

6) Pembicara harus dapat menghibur. 

7) Bahasa sederhana udah dimengerti. 

8) Komunikasi dua arah. Memberikan kesempatan bertanya atau 

mengemukakan pendapat kepada para penyimak 

A. Tujuan Menyimak 

Henry Guntur Tarigan (dalam Yuni, 2015) mengemukakan 

bahwa ada tiga tujuan menyimak yaitu: Memperoleh pengetahuan 

dari bahan ujaran pembicara, Dapat menilai sesuatu yang disimak 

(baik-buruk, indah-jelek, logis-tak logis), Dapat menikmati serta 
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menghargai sesuatu yang disimaknya misalnya pembicaraan, cerita, 

pembacaan puisi, musik, dialog, dan perdebatan. 

Tujuan utama menyimak adalah menangkap, memahami 

atau menghayati pesan, ide, gagasan yang tersirat dalam bahan 

simakan menurut Kurniaman & Huda, 2018 (dalam Hani, 2023). 

Seseorang dalam menyimak suatu ujaran pastinya memiliki tujuan 

khusus.  

1. Tompkins & Hoskisson, 1991 (dalam Nurani dkk, 2018) 

memaparkan tujuan menyimak terdiri atas lima macam, yaitu: 

a. Discriminative listening 

Seseorang menyimak untuk membedakan suara dan 

mengembangkan sensitifitas komunikasi nonverbal. 

b. Comprehensive listening 

Seseorang menyimak untuk memahami pesan, dan ini 

merupakan tujuan yang paling wajib dalam beragam 

aktivitas menyimak. 

c. Critical listening 

Seseorang menyimak untuk memahami dan kemudian 

mengevaluasi pesan tersebut. 

d. Appreciative listening 

Seseorang menyimak orang yang berbicara atau yang 

membaca untuk menikmati. 

e. Therapeutic listening 
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Seseorang menyimak orang yang berbicara untuk 

membicarakan sebuah masalah 

B. Tahap-Tahap Menyimak 

Ruth G. Strickland (dalam Tarigan, 2015) dari pengamatannya 

terhadap perilaku menyimak pada siswa sekolah dasar, 

menyimpulkan bahwa ada sembilan tahapan menyimak, mulai dari 

ragu-ragu hingga sangat serius. Kesembilan tahapan tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Menyimak secara teratur, hal ini terjadi ketika anak merasa 

terlibat langsung dalam pembicaraan tentang dirinya. 

b. Menyimak dengan perhatian yang dangkal, karena 

memperhatikan hal lain selain percakapan sering kali 

mengalihkan perhatian. 

c. Setengah menyimak, terganggu oleh aktivitas, menunggu 

kesempatan untuk mengungkapkan perasaan saya dan 

mengungkapkan apa yang saya sembunyikan di hati anak 

saya. 

d. Menyimak lebih dalam karena anak sibuk menyerap dan 

menyerap hal-hal yang tidak terlalu penting. 

e. Menyimak menyimak sekali-sekali, dan pertahankan apa 

yang disimak untuk sementara waktu, asik dengan hal lain 

dalam satu waktu dan hanya memperhatikan kata-kata yang 

menarik perhatiannya saja. 
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f. Menyimak asosiatif, selalu mengingat pengalaman pribadi 

saja, sehingga menyebabkan pendengar tidak terlalu 

bereaksi terhadap pesan yang disampaikan pembicara. 

g. Menyimak pembicara secara teratur dengan berkomentar 

dan mengajukan pertanyaan. 

h. menyimak dengan seksama dan ikuti alur pemikiran 

pembicara. 

i. menyimak secara aktif untuk mempelajari dan menemukan 

pemikiran, pendapat, dan gagasan pembicara. 

C. Proses Menyimak 

Menurut Tarigan, (2015). Terdapat 5 tahap-tahap proses 

menyimak: 

a. Tahap Mendengar, dalam tahap ini kita baru mendengar 

segala sesuatu yang dikemukakan oleh pembicara dalam 

ujaran atas pembicaraannya. Jadi, kita masih berada dalam 

tahap hearing. 

b. Tahap Memahami, setelah kita mendengar maka keinginan 

bagi kita untuk mengerti atau memahami dengan baik isi 

pembicaraan yang disampaikan oleh pembicara. Kemudian, 

sampailah kita dalam tahap understanding. 

c. Tahap Menginterpretasi, penyimak baik yang cermat dan 

teliti, belum puas kalau hanya mendengar dan memahami isi 

ujaran sang pembicara, dia ingin menafsirkan atau 
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menginterpretasikan isi, butir-butir pendapat yang terdapat 

dan tersirat dalam ujaran itu, dengan demikian sang 

penyimak telah tiba pada tahap interpreting. 

d. Tahap Mengevaluasi, setelah memahami serta menafsir atau 

menginterpretasikan isi pembicaraan, penyimak pun 

mulailah menilai atau mengevaluasi pendapat serta gagasan 

pembicara mengenai keunggulan dan kelemahan serta 

kebaikan dan kekurangan pembicara, dengan demikian 

sudah sampai pada tahap evaluating. 

e. Tahap Menanggapi, tahap ini merupakan tahap terakhir 

dalam kegiatan menyimak. Penyimak menyambut, 

mencamkan, dan menyerap serta menerima gagasan atau ide 

yang dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau 

pembicaraannya. Lalu penyimak pun sampailah pada tahap 

menanggapi (responding). 

D. Faktor yang Mempengaruhi dalam Menyimak 

Menurut Hunt, (dalam Hijrah, 2016). Terdapat beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi dalam menyimak: 

1. Faktor Fisik: Kondisi fisik dan lingkungan fisik penyimak 

merupakan faktor yang penting dalam menentukan 

keefektifan serta kualitas keaktifannya dalam menyimak. 

2. Faktor Psikologis: Faktor psikologis melibatkan sikap-sikap 

dan sifat-sifat pribadi, yaitu faktor-faktor psikologis dalam 
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menyimak. Faktor-faktor ini antara lain mencakup masalah-

masalah: 

a. Prasangka dan kurangnya simpati terhadap para 

pembicara dengan aneka sebab dan alasan 

b. Keegosentrisan dan keasyikan terhdap minat pribadi 

serta masalah pribadi serta masalah pribadi 

c. Kepicikan yang menyebabkan pandangan yang kurang 

luas 

d. Kebosanan dan kejenuhan yang menyebabkan tiadanya 

perhatian sama sekali pada pokok pembicaraan 

e. Sikap yang tidak layak terhadap sekolah, terhadap guru, 

terhadap pokok pembicaraan, atau terhadap sang 

pembicara. 

E. Adapun aspek yang dinilai dari keterampilan menyimak menurut 

Nurgiantoro 2010 (dalam Puji Astuti, 2021) terdiri dari 

pemahaman isi teks, pemahaman detail isi teks, kelancaran, 

ketepatan diksi, ketepatan struktur kalimat, dan kebermaknaan 

penuturan. 

F. Berdasarkan aspek yang dinilai dalam menyimak akan 

dijelaskan secara rinci sebagai berikut. 

a. Pemahaman Isi Teks 

Indikator ini merupakan bagian penting untuk 

mengukur sejauh mana seseorang dapat menangkap dan 
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memproses informasi yang didengar. Indikator ini 

berfokus pada kemampuan pendengar untuk memahami 

makna, detail, dan keseluruhan pesan dari sebuah teks 

lisan. Peserta didik mampu merangkum atau 

menyimpulkan keseluruhan isi teks dengan singkat dan 

padat setelah menyimak. Ini menunjukkan pemahaman 

komprehensif terhadap materi yang didengar. 

b. Pemahaman Detail Isi Teks 

Indikator ini lebih spesifik, mengukur kemampuan 

peserta didik dalam menangkap informasi-informasi rinci 

dan spesifik yang disebutkan dalam teks. Peserta didik 

mampu mengingat dan menuliskan kembali detail-detail 

spesifik isi teks. Peserta didik mampu mengurutkan 

penulisan isi teks sesuai dengan teks yang disimaknya. 

c. Kelancaran 

Indikator ini menilai tentang seberapa lancar dan 

efektif peserta didik mampu mengungkapkan kembali atau 

merespons informasi yang telah disimaknya. Indikator ini 

berfokus pada kemampuan peserta didik untuk 

mereproduksi, merangkum, atau menuliskan kembali isi 

teks yang didengar dengan lancar, tanpa hambatan berarti 

yang disebabkan oleh kesulitan memahami atau 

memproses informasi. 
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d. Ketepatan Diksi 

Indikator ini dalam penilaian menyimak mengacu 

pada kemampuan peserta didik untuk memahami, 

memproses, dan kemudian menggunakan atau 

merefleksikan pilihan kata (diksi) yang tepat dan akurat 

saat mereka mengungkapkan kembali atau merespons isi 

teks yang telah disimaknya. Ini bukan sekadar mengulang 

kata-kata yang didengar, melainkan menunjukkan bahwa 

peserta didik memahami mengapa pilihan kata tertentu 

digunakan dalam teks asli dan mampu mereproduksinya 

secara tepat atau menggantinya dengan sinonim yang 

benar-benar cocok dalam konteks yang diberikan. 

e. Ketepatan Struktur Kalimat 

Indikator penilaian menyimak bukanlah tentang 

seberapa baik seseorang membangun kalimat saat 

menyimak, melainkan tentang kemampuan peserta didik 

untuk memahami, memproses. Ini merupakan indikator 

penting dari pemahaman peserta didik terhadap tata bahasa 

dan logika bahasa yang digunakan dalam teks lisan. Ketika 

menyimak, pendengar tidak hanya menangkap kata-kata, 

tetapi juga bagaimana kata-kata itu diatur. Jika peserta 

didik mampu mengungkapkan kembali informasi dengan 
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struktur kalimat yang benar, itu menunjukkan bahwa 

mereka telah memahami 

f. Kebermaknaan Penuturan 

Indikator ini melihat lebih dari sekadar pemahaman 

harfiah. Kebermaknaan penuturan menunjukkan bahwa 

peserta didik tidak hanya menghafal kata-kata atau fakta, 

tetapi mereka telah memproses dan memahami esensi, 

implikasi, serta nuansa dari apa yang didengarnya. Ini 

terwujud dalam kemampuan mereka untuk menyampaikan 

kembali informasi. 

2. Media Audio Visual 

Media audio visual adalah media yang menggabungkan unsur 

suara (audio) dan gambar (visual) dalam satu kesatuan.  Media ini 

memiliki keunggulan karena dapat merangsang dua indera 

sekaligus, yaitu penglihatan dan pendengaran, sehingga pesan yang 

disampaikan cenderung lebih mudah diterima, dipahami, dan 

diingat. 

A. Pengertian media audio visual: 

Menurut Sanjaya, (dalam Jazilatur, dkk 2021) berpendapat 

media audio visual, yaitu media yang selain mengandung unsur 

suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti 

rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain 

sebagainya.  
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Menurut Hamdani, (dalam Mayang, 2023) pengertian media 

audio visual merupakan kombinasi antara audio dan visual atau 

disebut sebagai media pandang dengar. Audio visual ini akan 

memberikan penyajian yang menarik jika menggunakan bahan ajar 

kepada siswa yang lengkap dan optimal. 

B. Tujuan Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran 

Untuk tujuan afektif, media audio visual merupakan media yang 

baik sekali untuk menyampaikan informasi dalam matra afektif, 

dapat menggunakan efek dan teknik, media audio visual dapat 

menjadi media yang sangat baik dalam mempengaruhi sikap dan 

emosi. Untuk tujuan psikomotorik, media audio visual 

merupakan media yang tepat untuk memperlihatkan contoh 

ketrampilan yang menyangkut gerak. 

C. Langkah-langkah dalam penggunaan media audio visual: 

Menurut Wati (dalam Ningsih, 2023) berpendapat bahwa 

langkah-langkah penggunaan media audio visual adalah : 

a. Persiapan materi. Dalam hal ini, seorang guru harus 

menyiapkan unit pelajaran terlebih dahulu, setelah itu 

baru menetapkan media audio visual yang tepat untuk 

b. Durasi media. seorang guru harus menyesuaikan durasi 

media dengan jam pelajaran.. 

c. Persiapan kelas. Persiapan ini meliputi persiapan siswa 

dan persiapan alat.. 
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d. Tanya jawab. Setelah penggunaan media audio visual, 

guru melakukan refleksi dan tanya jawab dengan siswa, 

tujuannya untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap materi yang disampaikan. 

C. Kelebihan Dan Kekurangan Media Audio Visual 

1) Kelebihan:  

Atoel (2011:20) (dalam Purwono, 2014) mengemukakan 

kelebihan media audio visual sebagai berikut: 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis (dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan). 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, 

seperti: objek yang terlalu besar digantikan dengan 

realitas, gambar, film bingkai, film atau model. 

c. Media audio-visual bisa berperan dalam pembelajaran 

tutorial. 

2) Kekurangan:  

Setiyawan (2021:200) (dalam Sabilla, 2024) 

a. Informasinya searah, dapat disisati dengan 

memberikan tanya jawab 

b. Tampilan yang kurang detail pada suatu objek 

c. Harga alat yang relatif mahal 
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3. Puisi 

A. Pengertian puisi menurut Suyuti (dalam Eka Septiani, 

2021) puisi adalah pengucapan bahasa yang 

memperhitungkan adanya aspek-aspek bunyi di 

dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman imajinatif, 

emosional, dan intelektual penyair yang ditimba dari 

kehidupan individu dan sosialnya, yang diungkapkan 

dengan teknik tertentu, sehingga puisi itu dapat 

membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri 

pembaca atau pendengarnya. 

B. Unsur intrinsik puisi 

1. Unsur fisik puisi 

a. Diksi: Menurut Widyamartaya. menjelaskan 

bahwa diksi atau pilihan kata adalah kemampuan 

seseorang membedakan secara tepat nuansa-

nuansa makna sesuai dengan gagasan yang ingin 

disampaikannya dan kemampuan tersebut 

hendaknya disesuaikan dengan situasi dan nilai 

rasa yang miliki oleh sekelompok masyarakat 

dan pendengar atau pembaca. 

b. Imaji: Waluyo menjelaskan bahwa imaji adalah 

kata atau susunan kata yang dapat memperjelas 
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atau mengonkretkan apa yang dinyatakan oleh 

penyair. 

c. Kata Konkret: Kosasih (2012:103) menyatakan 

bahwa untuk membangkitkan imajinasi 

pembaca, kata-kata harus dikonkretkan atau 

diperjelas 

d. Gaya Bahasa: Moelino menyatakan bahwa dalam 

puisi, penyair berusaha menyampaikan ide, 

perasaan, dan pikirannya dengan menggunakan 

bahasa yang dibuat sedemikian rupa sehingga 

tampak indah dan penuh makna 

2. Unsur batin puisi 

a. Tema: Kosasih, mengatakan bahwa tema 

merupakan sesuatu yang mendasari sebuah 

tulisan yang kemudian disebut dengan ide pokok 

b. Rasa: Citraningrum mengatakan,ِ “Perasaanِ

adalah sikap penyair terhadap pokok pikiran 

yang ditampilkannya 

c. Nada: Kosasih menyatakan nada berhubungan 

dengan tema dan rasa yang ditujukan penyair 

pada pembaca, bisa dengan nada menggurui, 

mendikte, nada sombong, nada tinggi atau seolah 

ingin bekerja sama dengan pembaca. 
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d. Amanat: Amanat merupakan pesan yang tersirat 

di balik kata-kata yang disusun maupun berada di 

balik tema yang diungkapkan, penyampaian 

amanat tersebut disampaikan oleh penyair secara 

sadar maupun tidak sadar dalam karyanya. 

C. Jenis jenis puisi 

Jenis puisi di Indonesia terdapat dua jenis yaitu puisi 

lama dan puisi baru. Puisi lama puisi lama cenderung 

menggunakan ragam lisan sedangkan puisi baru sudah 

menggunakan alat tulis sebagai media sosial dalam 

berpuisi. Kedua perbedaan media dalam menyampaikan 

puisi mencirikan perbedaan mendasar antara kedua jenis 

puisi tersebut.  

Puisi lama Indonesia dibedakan menjadi beberapa 

jenis, antara lain mantera, pantun, talibun, syair dan 

gurindam. Jenis puisi kedua dalah puisi baru. Para 

penyair baru (modern) menulis puisi tanpa 

memperdulikan ikatan-ikatan formal seperti puisi lama. 

4. Keterampilan Menyimak Puisi 

Salah satu tujuan keterampilan menyimak puisi yang telah 

dijelaskan adalah apresiasi. Keterampilan menyimak yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah keterampilan menyimak 

puısı.ِ Keterampilanِ menyimakِ puısıِ dalamِ penelitianِ iniِ
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bertujuan agar siswa mampu mengapresiasi puisi yang 

didengarkan. Mengaprestasi berarti memahami Sutejo 2009 

(dalam Rita 2012). Melalui kegiatan menyimak puisi, siswa 

dapat menemukan unsur-unsur yang membangun sebuah 

puisi dengan tepat. 

B. Penelitian Relevan 

1. Dwi Nurul Febrianti menelitiِ“Pengaruh Penggunaan Media Audio 

Visual Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Pada Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia Murid Kelas V SD Negeri Jaya Guna Kecamatan 

Margatiga Kabupaten Lampung Timur” Berbentuk skripsi, 

berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan media audio visual berpengaruh terhadap 

keterampilan menyimak pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada 

siswa kelas 5 SD. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Paired-Samples 

T Test diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,006, > 0,05. 

Persamaan penelitian tersebut dengan yang peneliti teliti adalah 

sama sama menggunakan media audio visual dalam keterampilan 

menyimak dan menggunakan metode kuantitatif. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan yang peneliti teliti adalah penelitian 

tersebut menjadikan siswa sekolah dasar sebagai objek dari 

penelitian, sedangkan peneliti menggunakan siswa sekolah 

menengah pertama sebagai objek penelitian. Dan juga penelitian 
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tersebut menggunakan cerita sebagai bahan simakkannya, 

sedangkan peneliti menggunakan teks puisi. 

2. Rizka Meilani Marpaung,ِmenelitiِ“Pengaruh Media Audio Visual 

Terhadap Keterampilan Menyimak Isi Berita Pada Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 2 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2016/2017”. 

Berbentuk skripsi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Media audio-visual berpengaruh terhadap 

keterampilan menyimak isi berita siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa dengan penerapan media audio-visual memiliki 

rata-rata yang lebih tinggi yaitu 76,05 daripada rata-rata sebelum 

diterapkan perlakuan yaitu sekitar 50,78. Selain itu berdasarkan 

pengujian hipotesis didapat hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima karena t0 yang diperoleh lebih besar dari 

ttabel yaitu 9,05> 2,03. Persamaan penelitian tersebut dengan yang 

peneliti teliti adalah sama sama menggunakan metode permainan 

bisik berantai dalam keterampilan menyimak. Perbedaannya adalah 

penelitian tersebut menggunakan media audio visual untuk 

keterampilan menyimak isi berita, sedangkan peneliti menfokuskan 

pada keterampilan menyimak puisi. 

3. Kurnia Safitriyani, meneliti “Pengaruh Penggunaan Media Audio 

Visual Terhadap Keterampilan Menyimpulkan Isi Berita Siswa 

Kelas Viii Smp Muhammadiyah 1 Kota Jambi”. Berbentuk skripsi. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 

keterampilan menyimpulkan isi berita siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 1 Kota Jambi. Berdasarkan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji t-test, diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) 

hasil post-test sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan nilai taraf 

signifikansi 0,05. Sehingga hipotesis (Ho) ditolak dan hipotesis (Ha) 

diterima. Persamaan penelitian tersebut dengan yang peneliti teliti 

adalah sama sama menggunakan media audio visual dalam 

keterampilan menyimak dan menggunakan metode kuantitatif. 

Perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan media audio 

visual untuk keterampilan menyimak untuk menyimpulkan isi 

berita, sedangkan peneliti menfokuskan pada keterampilan 

menyimak puisi. 

4. Haerul Jasmin, meneliti “Pengaruh Media Audio Terhadap 

Kemampuan Menyimak Cerita Rakyat Pada Pembelajaran Bahasa 

Indinesia Di Kelas V Sd Inpres Panggentungang Utara Kecamatan 

Somba Opu Kabupaten Gowa”. Berbentuk skripsi. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

dalam penggunaan media audio terhadap kemampuan menyimak 

cerita rakyat di kelas V SD Inpres Panggentungang utara, sesuai 

dengan hipotesis dan perhitungan menggunakan rumus uji-t. 

Persamaan penelitian tersebut dengan yang peneliti teliti adalah 

sama sama menggunakan media audio visual dalam keterampilan 
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menyimak dan menggunakan metode kuantitatif. Perbedaannya 

adalah penelitian tersebut menggunakan media audio visual untuk 

keterampilan menyimak cerita rakyat, sedangkan peneliti 

menfokuskan pada keterampilan menyimak puisi. 

C. Konsep Operasional 

Menurut Nani Darmayanti (dalam Mushlihin 2013) definisi 

operasional adalah rumusan tentang ruang lingkup dan ciri-ciri suatu konsep 

yang menjadi pokok pembahasan dan penelitian karya ilmiah. Jadi, dapat 

disimpulkan operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat 

variabel yang diamati. Operasional mencakup hal-hal penting dalam 

penelitian yang memerlukan penjelasan. Operasional bersifat spesifik, rinci, 

tegas dan pasti yang menggambarkan karakteristik variabel-variabel 

penelitian dan hal-hal yang dianggap penting. Berikut adalah tabel konsep 

operasional dalam penelitian ini: 

Pada tabel 2.1 konsep operasional pada penelitian ini 

Variable  Indikator  Sub Indikator 

 1. Pemahaman isi 

teks 

Indikator ini berfokus 

pada kemampuan 

pendengar untuk 

memahami makna, 

detail, dan 

keseluruhan pesan 

dari sebuah teks lisan 

Keterampilan 

Menyimak 

Nurgiantoro, 2010 

(dalam  Puji Astuti, 

2021). 

2. Pemahaman 

detail isi teks 

Indikator ini lebih 

spesifik, mengukur 

kemampuan peserta 

didik dalam 

menangkap informasi-

informasi rinci dan 

spesifik yang 
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disebutkan dalam 

teks. 

 3. Kelancaran Indikator ini menilai 

tentang seberapa 

lancar dan efektif 

peserta didik mampu 

mengungkapkan 

kembali atau 

merespons informasi 

yang telah 

disimaknya. 

 4. Ketepatan diksi Indikator ini dalam 

penilaian menyimak 

mengacu pada 

kemampuan peserta 

didik untuk 

memahami, 

memproses, dan 

kemudian 

menggunakan atau 

merefleksikan pilihan 

kata (diksi) yang tepat 

dan akurat saat 

mereka 

mengungkapkan 

kembali 

 5. Ketepatan 

struktur kalimat 

Indicator ini penting 

dari pemahaman 

peserta didik terhadap 

tata bahasa dan logika 

bahasa yang 

digunakan dalam teks 

lisan. Ketika 

menyimak, pendengar 

tidak hanya 

menangkap kata-kata, 

tetapi juga bagaimana 

kata-kata itu diatur. 

 6. Kebermaknaan 

penuturan 

Indikator ini 

menunjukkan bahwa 

peserta didik tidak 

hanya menghafal kata-

kata atau fakta, tetapi 

mereka telah 

memproses dan 

memahami esensi, 
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implikasi, serta 

nuansa dari apa yang 

didengarnya 

 

D. Kerangka Berfikir 

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research 1992, (dalam 

Sugiyono, 2010) mengemukakan bahawa, kerangka berfikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Berdasarkan 

landasan teori metode mengenai keterampilan menyimak, alur berpikir 

dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui kerangka berfikir dibawah ini. 

Menurut Widayat dan Amirullah (dalam Addini, 2023) kerangka 

berpikir atau juga disebut sebagai kerangka konseptual merupakan model 

konsep- tual tentang bagaimana teori berbubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir 

dalam peneltian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
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Bagan 2.1 Kerangka Berfikir 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian menurut Sugiyono (dalam Ina, 2019) diartikan 

sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, dan 

penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya. Hipotesis ini 

merupakan prediksi atau dugaan yang diajukan oleh peneliti berdasarkan 

•Kurangnya keterampilan menyimak pada siswaKondisi Awal

•Media audio visual: Indikator (Langkah-langkah)

•Persiapan materi. Dalam hal ini, seorang guru harus menyiapkan unit 
pelajaran terlebih dahulu, setelah itu baru menetapkan media audio 
visual yang tepat untuk.

•Durasi media. seorang guru harus menyesuaikan durasi media 
dengan jam pelajaran.

•Persiapan kelas. Persiapan ini meliputi persiapan siswa dan 
persiapan alat.

•Tanya jawab. Setelah penggunaan media audio visual, guru 
melakukan refleksi dan tanya jawab dengan siswa, tujuannya untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan

Tindakan

•Keterampilan Menyimak: Indikator

•Pemahaman isi teks 

•Pemahaman detail isi teks

•Kelancaran pengungkapan

•Ketepatan diksi

•Ketepatan struktur kalimat, dan

•Kebermaknaan penuturan

•Diduga dengan menggunakan media audio visual 
dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa.

Kondisi Akhir
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landasan teori dan penelitian terdahulu, dan akan diuji validitasnya selama 

proses penelitian. Maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H0: Tidak terdapat pengaruh media audio visual terhadap keterampilan 

menyimak puisi siswa kelas VIII SMPS IT Mutiara. 

H1: Terdapat pengaruh media audio visual terhadap keterampilan menyimak 

puisi siswa kelas VIII SMPS IT Mutiara. 

Hipotesis sementara: Dari hipotesis sementara penulis terdapat pengaruh 

media audio visual terhadap keterampilan menyimak puisi siswa kelas VIII 

SMPS IT Mutiara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. 

Metode ini dipilih karena tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dampak yang ditimbulkan dari suatu perlakuan (treatment), 

yaitu pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

media audio visual yang diterapkan pada kelompok eksperimen kemudian 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang melakukan pembelajaran 

Bahasa Indonesia tanpa menggunakan media audio visual. Pada penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian eskperimen. Jenis eksperimen yang 

digunakan adalah true eskperiment yaitu menggunakan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, dengan metode pendekatan kuantitatif. 

Desain eksperimen pada penelitian ini menggunakan tipe Posttest-

Only Control Group Design. Desain ini di baca terdapat dua kelompok yang 

masing-masing dipilih secara rondom (R). Kelompok petama diberi 

perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi 

perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi 

perlakuan disebut kelompok kontrol (Sugiyono,2015:116). Untuk lebih 

jelasnya mengenai desain penelitian dapat dilihat melalui tabel dibawah ini. 

Tabel 3.1  

Desain Penelitian (Posttest-Only Control Group Design) 
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Kelas eksperimen diberi perlakuan (X), sedangkan pada kelas kontrol tidak 

diberikan perlakuan (Y), setelah dilakukanya Treatment dengan 

menggunakan model Problem Based Instuctionpada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dengan metode yang konvensional, kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian Posttest pada kelas kontrol dan eksperimen. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPS IT Mutiara, Komplek Pertamina 

Hulu Rokan (PHR). Kelurahan Titian Antui. Kecamatan Pinggir. 

Kabupaten Bengkalis – Riau. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan 

pada Januari-Februari 2025 

C. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono, (2010) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan Sabar (dalam Nur Fadilah, 2023) 

mendefenisikan populasi sebagai kesatuan subjek dalam penelitian yang 

menjadi elemen terpenting dalam suatu penelitian. Menurut Nanang 

Martono (dalam Nidia, 2023) populasi merupakan keseluruhan objek atau 

subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syaratsyarat tertentu 

yang berkaitan dengan masalah peneliti. Populasi target dalam penelitian ini 
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adalah seluruh siswa kelas VII SMP IT Mutiara yang terdiri atas 6 kelas 

dengan jumlah total 177 siswa. 

D. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono, (2010) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Somantri,  

mengemukakan sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. 

Mengingat jumlah populasi pada peneitian ini diatas 100 maka tidak 

memungkinkan sampel sebanyak jumlah populasi. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Simpel Random Sampling. 

Teknik Simpel Random Sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

yang memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota yang ada 

dalam suatu populasi untuk dijadikan sampel (Syofian siregar, 2012) 

(Dalam Lilitanti, 2017). Oleh karena itu, Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua kelompok yang berjumlah 38 siswa, yaitu: 

a. Kelompok kontrol, yaitu kelompok siswa yang mendapatkan 

pembelajaran Bahasa Indonesia tanpa menggunakan media audio 

visual berjumlah 19 siswa. 

b. Kelompok eksperimen, yaitu kelompok siswa yang mendapat 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media audio 

visual berjumlah 19 siswa. 

Uraian jumlah data siswa dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut: 
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Tabel 3.2  

Jumlah data siswa 

Kelas  Jumlah Orang 

8 Qonaah (kelas kontrol) 19 Orang 

8 Syukur (kelas eksperimen) 19 Orang 

 

E. Penjelasan Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independen)  

Menurut Sugiyono, 2020 (dalam K Kholilah, 2022) Variabel Bebas ini 

sering disebut dengan variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam 

Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau dependen. Maka 

variabel bebas pada penelitian ini yaitu media audio visual, yang secara 

umum juga disebut dengan variabel X 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Menurut Ratna Wijayanti, dkk. (dalam Oni, 2024) Variabel dependen, 

juga dikenal sebagai variabel terikat, endogen, atau konsekuen, adalah 

variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti. Masalah dan tujuan 

penelitian tercermin dalam variabel dependen. Variabel terikat 

merupakan variable yang mempengaruhi atau menjadi akibat karena 

adanya variable bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

keterampilan menyimak puisi, atau sering disebut dengan variable Y. 
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F. Keterkaitan Variabel Penelitian 

Keterkaitan variabel X (Media Audio Visual) dengan variabel Y 

(Keterampilan Menyimak Puisi) yaitu kemampuan menyimak puisi yang 

baik tidak akan bisa diperoleh apabila minat menyimak siswa masih sangat 

kurang bahkan tidak ada sama sekali, maka dari itu perlunya menumbuhkan 

minat dalam menyimak puisi, salah satunya dengan memberikan atau 

menyediakan media yang menarik dan tidak membosankan agar 

keterampilan menyimak puisi jauh lebih baik. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi: Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukaan melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-

pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran.  Menurut 

Werner & Schoepfle (dalam Hasyim, 2016) observasi  merupakan 

proses pengamatan  sistematis  dari aktivitas  manusia dan pengaturan 

fisik Dimana kegiatan tersebut berlangsung secara terus menerus dari 

fokus aktivitas bersifat alami untuk menghasilkan fakta. Margono: 

2007 (dalam Mulwati, 2017) mengemukakan observasi sebagai 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian. Selain itu, perubahan dapat dilakukan 

berdasarkan evaluasi.  

Sedangkan pengertian observasi menurut Suharsimi 

Arikunto (dalam Faishol, 2019) adalah sebagai suatu aktivas yang 

sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata 
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atau alat panca indera. Tindakan mengamati dilakukan dengan 

sengaja dengan memperhatikan kaidah-kaidah pengamatan yang 

berlaku.  

Menurut Wani (dalam Siti, 2024) Observasi merupakan 

metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung, fenomena, 

atau perilaku di lapangan. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

mengamati dan mencatat apa yang mereka lihat dalam situasi 

sebenarnya, tanpa campur tangan atau perubahan dari pihak peneliti 

Dalam penelitian ini, Peneliti melakukan kegiatan observasi 

untuk mengamati aktivitas siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran menggunakan media audio visual. 

b. Tes: Hamid Hasan (dalam Aiman, 2022) menjelaskan tes adalah alat 

pengumpulan data yang dirancang secara khusus. Kekhususan tes 

dapat terlihat dari konstruksi butir (soal) yang dipergunakan. 

Rumusan ini lebih terfokus kepada tes sebagai alat pengumpul data. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes berupa unjuk kerja yang dilakukan secara tertulis dengan 

menuliskan kembali puisi yang telah disimaknya dengan media audio 

visual berupa video visualisasi puisi. 

H. Instrumen Penelitian 

Menurut Arikunto (dalam Ema, 2016) Instrumen penelitian adalah 

alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalammengumpulkan data agar 
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pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalamarti lebih cermat, 

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai alat untuk 

mendapatkan data terbagi atas dua, yang pertama instrumen untuk variable 

x berupa lembaran observasi dapat dilihat pada lampiran 2. Instrumen yang 

kedua untuk variable y guna mendapatkan data yang terkait dengan 

keterampilan menyimak siswa berupa tes dalam bentuk unjuk kerja untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media audio visual 

terhadap keterampilan menyimak siswa.  

Hasil dari tes tersebut akan dibandingkan untuk mengetahui 

perbedaan nilai atau kemampuan siswa dalam menyimak dengan 

menggunakan media audio visual dan tidak menggunakan media audio 

visual. Indikator penilaian yang diberikan yaitu:  

a. Pemahaman isi teks 

b. Pemahaman detail isi teks 

c. Kelancaran  

d. Ketepatan diksi 

e. Ketepatan struktur kalimat 

f. Kebermaknaan penuturan 

Selanjutnya, data hasil keterampilan menyimak puisi dinilai dengan 

menggunakan rubrik sebagai berikut: 
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Tabel 3.3  

Rubrik Penilaian 

 

Menurut Suharsimi Arikunto, (dalam Selviana, 2018). rumus menentukan skor dan 

nilai akhir adalah sebagai berikut: 

Keterangan nilai: 

5: Sangat Baik 

4: Baik 

3: Cukup 

No Aspek Yang 

Diamati 

Pemandu      

 Nama Siswa  1 2 3 4 5 

1 Pemahaman isi 

teks 

Apakah semua penulisan 

puisi  sesuai denga nisi 

video? 

     

2 Pemahaman 

detail isi teks 

Apakah rincian yang di tulis 

sesuai dengan butir-butir 

keseluruhan yang ada pada 

video? 

     

3 Kelancaran  Apakah penulisannya lancer 

dan tidak tersendat-sendat? 

     

4 Ketepatan diksi Apakah menggunakan atau 

merefleksikan pilihan kata 

(diksi) yang tepat dan akurat 

saat mereka mengungkapkan 

kembali isi video? 

     

5 Ketepatan 

struktur 

kalimat 

Apakah menggunakan 

pilihan kata yang tepat dan 

kalimat yang baik dan 

benar? 

     

6 Kebermaknaan 

penuturan 

Apakah menunjukkan 

bahwa peserta didik tidak 

hanya menghafal kata-kata 

atau fakta, tetapi mereka 

telah memproses dan 

memahami esensi, implikasi 

dari video yang disimaknya? 

     

 Jumlah Skor Maksimal 30      
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2: Kurang 

1: Sangat Kurang 

Nilai akhir:  

 

I. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiharto dan Sitinjak (dalam Musrifah Dkk, 2021), uji validitas 

berhubungan dengan suatu peubah mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur 

penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji 

yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. 

Adapuin kriteria penguijian uiji validitas sebagai berikuit :  

a. Jika r hituing > r tabel, maka instruimen penelitian dikatakan 

valid. 

b. Jika r hituing < r tabel, maka instruimen penelitian dikatakan 

invalid 

c. Uji validitas menuiruit pendapat dari ahli yang meruipakan dapat 

mengguinakan rumus person produict moment, kemudian setelah 

itu diuji menggunakan uji t setelah itu baru dilihat penafsiran dan 

indeks korelasinya.  

Adapuin rumus person produict moment dapat dilihat di bawah ini 

sebagai berikuit : 
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Adapun uji validitas pada penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS 

27.0 For Windows. 

2. Uji Reliabilitas 

Sugiharto dan Situnjak (dalam Musrifah Dkk, 2021) menyatakan 

bahwa uji reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen 

yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang 

digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu 

mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan.  

Menurut Sugiyono (dalam Joko, 2021) menyatakan bahwa uji 

reliabilitas merupakan alat uji yang digunakan untuk menunjukan sejauh 

mana istrumen dapat memberikan hasil pengukuran yang konsisten 

apabila pengukuran dilakukan dengan berulang-ulang. Bila suatu alat 

pengukur dipakai dua kali – untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 

pengukuran yang diperoleh relative konsisten, maka alat pengukur 

tersebut reliable. Dengan kata lain, realibitas menunjukkan konsistensi 

suatu alat pengukur di dalam pengukur gejala yang sama. 
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Adapun kriteria pengujian sebagai berikut dibawah ini: 

 

 

Adapun uji reliabilitas dalam penelitian ini, peneliti mengguinakan 

SPSS 27.0 For Windows. 

J. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif menurut Sugiyono (Dalam R. Nabilawati, 

2023) adalah digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Data yang terkumpul 

kemudian ditabulasikan dan didiskusikan secara deskriptif. Dalam 

karya ini, para peneliti terlibat dalam mendeskripsikan jawaban atau 

tanggapan responden terhadap semua konsep yang diukur. 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menghitung 

data berupa tabel distribusi frekuensi, mean (rata-rata), median, 

standar deviasi (simpangan baku), dan persentase hasil post-test 

keterampilan menyimak siswa menggunakan media pembelajaran 

audio visual dan hasil keterampilan menyimak siswa tanpa 

menggunakan media pembelajaran audio visual, guna untuk 

mengetahui sejauh mana suatu variabel mempengaruhi suatu yang 

dipengaruhi (dalam Evi Alfianti, 2023). 
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Dalam penelitian, analisis deskriptif mengguinakan 

interpretasi skor untuik mengkaji data hasil keterampilan menyimak 

puisi dengan media audio visual atau tidak menggunakan media 

audio visual siswa kelas VIII SMPS IT Mutiara, skor pada skala 

yang menghasilkan data beruipa data interval, haruis terlebih 

dahuilui mengetahui data minimal, data maksimal, mean, rentang 

dan standar deviasi. 

2. Analisis Statistik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (dalam Winasih, 2021), uji 

normalitas digunakan untuk mengkaji kenormalan variabel 

yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak. Hal tersebut penting karena bila data setiap variabel 

tidak normal, maka pengujian hipotesis tidak bisa 

menggunakan statistik parametrik. Menurut Ghozali (dalam 

Bagus, 2018) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau 

tidak. 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data 

sampel berdistibusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data dari tiga variabel 

penelitian yang diperoleh berasal dari data yang berdistribusi 
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secara normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam 

uji ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut : 

X2ِ=ِ∑  (𝒇𝒐−𝒇𝒉)² 

𝒇𝒉 

Keterangan: 

X2: Nilai normalitas hitung 

Fo: Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

Fh: Frekuensi yang diharapkan. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 

beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan 

sebagai prasyarat dalam analisis independent sample t test dan 

Anova. Menurut Nuryadi, 2017 (dalam Arlita, dkk. 2023), Uji 

homogenitas adalah prosedur uji statistik yang dirancang untuk 

menunjukkan bahwa dua atau lebih kumpulan data sampel berasal 

dari suatu populasi memiliki varian yang sama. 

Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data 

homogeny atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah Uji F, yaitu: 

Fhitung = 𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔𝒊 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓 

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔𝒊 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍 

Menentukan f tabel dengan dk pembilang = n1 – 1 dan dk penyebut = 
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n2-1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan : Jika Fhitung > 

F2tabel berarti tidak homogen. Jika Fhitung <F2
tabel berarti homogen. 

3. Ujiِ“t” 

Menurut Ghozali (dalam Riana, 2019) uji statistik t adalah 

suatu uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable 

independent secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen. Penelitian ini menggunakan Uji Independent Sample T 

test. Apa itu Independent Sample t-Test? Independent sample t-test 

adalah uji hipotesis statistik untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

dua populasi yang saling bebas.  

Apa syarat/asumsi yang diperlukan untuk pengujian ini? data 

berdistribusi normal, variabel yang dihubungkan berbentuk numerik 

dan kategorik (hanya 2 kelompok). Untuk melakukan Uji 

Independent Sample T test adapun syaratnya adalah data 

berdistribusi normal yang diuji menggunkaan Uji Normalitas 

Shapiro Wilk, Lilliefors atau Kolmogorov Smirnov dan data harus 

homogen diuji menggunakan uji homogenitas. 

K. Prosedur Penelitian 

Prosedur peneltian merupakan operasionalisasi metode ilmiah dengan 

memerhatikan unsur-unsur keilmuan. Terdapat sejumlah langkah penelitian 

kuantitatif yang harus ditempuh yang diharapkan dapat menjamin kesahihan 

(validitas) hasilnya. Saat melakukan penelitian, tentunya ada langkah-
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langkah yang harus dilakukan oleh seorang peneliti. Berikut langkah-

langkah yang harus dilakukan oleh peneliti saat melakukan penelitian yaitu: 

Langkah I: Memilih Masalah / Menjelaskan Latar Belakang Pemilihan 

Masalah Tersebut. Sedikit atau banyak, besar atau kecil, setiap orang pasti 

memiliki masalah, dan cara mengetahui dan mengatasi itu salah satunya 

dengan cara penelitian, dalam pemilihan masalah bagi peneliti bukanlah hal 

yang mudah apalagi peneliti tingkat pemula, untuk ini perlu kepekaan bagi 

calon peneliti, maka pada penelitian ini peniti menemukan masalah 

mengenai pengaruh penggunaan media audio visual terhadap keterampilan 

menyimak puisi siswa kelas VIII SMPS IT Mutiara. 

Langkah II: Study Pendahuluan. Walaupun sudah mendapati suatu 

permasalahan, sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya, peneliti 

melakukan suatu study pendahuluan yang dimaksud untuk mendapatkan 

informasi-informasi agar masalah lebih jelas kedudukannya. Pada tahap ini 

peneliti melakukan wawancara kepada salah satu narasumber yang 

merupakan seorang guru bahasa indonesia di SMPS IT Mutiara untuk 

mengetahui informasi mengenai keterampilan menyimak siswa kelas VIII 

SMPS IT Mutiara. 

Langkah III: Merumuskan Masalah. Setelah memperoleh informasi dari 

study pendahuluan maka masalah yang diteliti menjadi jelas. agar peneliti 

dapat meneliti dengan sebaik-baiknya maka peneliti harus merumuskan 

masalah sehingga mempermudah untuk memulai, dan rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu melihat seberapa besar pengaruh penggunaan 



 

52 
 

media audio visual terhadap keterampilan menyimak puisi siswa kelas VIII 

SMPS IT Mutiara. 

Langkah IV: Merumuskan Anggapan Dasar. Anggapan dasar adalah 

sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi 

sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat berpijak oleh peneliti dalam 

pelaksanaan penelitiannya menurut Arikunto (2013:63). Maka peneliti 

merumuskan anggapan dasar bahwa setiap siswa itu berbeda dan media 

audio visual ini akan berdampak atau berpengaruh terhadap keterampilan 

menyimak siswa itu sendiri, Maka hal ini perlu diteliti. yang mana penelitian 

dengan judul yang hampir sama dan memiliki maksud yang sama pernah 

juga dilakukan oleh peneliti lain seperti Dwi Nurul Febrianti meneliti 

“Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keterampilan 

Menyimak Cerita Pada Hasil Belajar Bahasa Indonesia Murid Kelas V SD 

Negeri Jaya Guna Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur”. Dan 

penelitian yang dilakukan oleh Rizka Meilani Marpaung, meneliti 

“Pengaruhِ Mediaِ Audioِ Visualِ Terhadapِ Keterampilanِ Menyimakِ Isiِ

Berita Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Balai Tahun 

Pembelajaranِ2016/2017”. 

Langkah IVa: Hipotesis. Hipotesis adalah anggapan atau kebenaran 

sementara yang dilakukan oleh peneliti, tetapi masih harus dites, dibuktikan 

serta diuji kebenarannya. Maka peneliti merumuskan hipotesis : 

H0: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 

keterampilan menyimak puisi siswa SMPS IT Mutiara. 
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H1: Terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 

keterampilan menyimak puisi siswa SMPS IT Mutiara. 

Langkah V: Memilih Pendekatan. Pendekatan yang dimaksud disini yaitu 

memilih metode atau cara mengadakan penelitian. Peneliti memperoleh data 

dengan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan 

eksperimen. 

Langkah VI: Menentukan Variabel dan Sumber Data. Pada tahap ini begitu 

peneliti menyebutkan satu atau dua macam apa yang akan diteliti, maka 

peneliti langsung menentukan dari mana data untuk variable tersebut akan 

didapati. Berikut dapat dilihat pada tabel di bawah ini yang menggambarkan 

mengenai sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan 

variabel yang ada yaitu: 

Tabel 3.4 

Sumber data penelitian 

Variabel Sumber Data 

Media audio visual Observasi 

Keterampilan Menyimak Tes 

 

Langkah VII: Menentukan dan Menyusun Instrumen. Pada tahap ini untuk 

mengetahui dari mana data dikumpulkan, pada penelitian ini data media 

audio visual siswa kelas VIII SMP IT Mutiara diperoleh dari observasi, dan 

data keterampilan menyimak siswa kelas VIII SMPS IT Mutiara diperoleh 

dari tes yang akan dilakukan kepada siswa, yang mana nantinya akan 
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menyuruh setiap siswa kelas VIII tersebut menyimak teks puisi 

menggunakan media audio visual. 

Langkah VIII: Mengumpulkan Data. Pada tahap ini peneliti sudah 

mengumpulkan data, dan peneliti sendiri sudah mengetahui apa-apa yang 

dilakukan, dengan cara apa memperoleh data, dan data-data apa saja yang 

harus dikumpulkan sesuai kebutuhan peneliti. Pada penelitian ini peneliti 

akan mengumpulkan data mengenai seberapa besar pengaruh media audio 

visual terhadap keterampilan menyimak yang dilakukan oleh siswa kelas 

VIII SMPS IT Mutiara. 

Langkah IX: Analisis Data. Saat menganalisis data peneliti harus tekun dan 

pengertian terhadap jenis data, jenis data akan menuntut teknik analisis data. 

Pada penelitian ini peneliti menganalisis data dengan menggunakan uji 

Normalitas,ِujiِHomogenitas,ِdanِujiِ“t”. 

Langkah X: Penarikan Kesimpulan. Pada langkah ini pekerjaan peneliti 

sudah hampir selesai, peneliti tinggal mengambil konklusi dari hasil 

pengolahan data, serta dicocokkan dengan hipotesis yang telah dirumuskan. 

Disinilah kita bisa melihat hipotesis tersebut terbukti atau tidak. 

Langkah XI: Menyusun Laporan. Pada tahap ini peneliti menyusun laporan 

dari hasil penelitiannya agar hasinya dapat diketahui oleh orang lain, dan 

prosedurnya juga diketahui oleh orang lain sehingga dapat mengecek 

kebenaran pekerjaan penelitian tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pengujian hipotesis 

yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: hasil tes unjuk kerja siswa 

yang diberi perlakuan menggunakan media audio visual berupa video 

visualisasi puisi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak diberi 

perlakuan dengan menggunakan media audio visual berupa video 

visualisasi puisi. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai kelas kontrol 

sebesar 52.68 dengan persentase 52,6 % sedangkan rata-rata nilai posttest 

sebesar 84.53 dengan persentase 84,5 % rentang persentase antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen adalah 31,9 %.  

Berdasarkan hasil penelitian, hasil pengumpulan data, analisis data, 

dan pembahasan ditemukan bahwa hasil uji hipotesis dengan menggunakan 

uji T Independent Sample Test mendukung hipotesis H1 dan menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh antara penggunaan media audio visual terhadap 

keterampilan menyimak puisi. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji T 

Independent Sample Test diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,001 

< 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat 

diasumsikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara keterampilan 

menyimak posttest, yang artinya terdapat pengaruh penggunaan media 

audio visual terhadap keterampilan menyimak puisi siswa kelas VIII SMPS 

IT Mutiara 
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B. Saran  

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan di antaranya sebagai berikuit:  

1. Untuk SMPS IT Mutiara diharapkan untuk selalu meningkatkan 

penggunaan media dalam proses belajar mengajar untuk siswa agar 

dapat memberikan peningkatan pada keterampilan menyimak. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya, untuk lebih membahas dan mengkaji 

faktor lainnya yang terbarui mengenai media audio visual terhadap 

keterampilan menyimak puisi karena masih terdapat faktor lainnya yang 

mempengaruihi keterampilan menyimak puisi. 
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Lampiran 2  

(Instrumen Penelitian Untuk Variable X) 

Lembar Observasi Penggunaan Media Audio Visual Dalam Proses Pembelajaran  

(Pada aktivitas guru) 

No Komponen Aspek Yang diamati Skor 

   1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

1. Pra-

Pembelajaran 

a. Kesiapan ruang, alat, dan 

media pembelajaran yang 

akan digunakan dan 

mempersiapkan kelas 

    

  a. Mengucapkan salam 

b. Melakukan doa sebelum 

memulai pelajaran 

c. Mengecek kehadiran siswa 

dan mempersiapkan siswa 

    

  a. Bertanya kepada siswa 

yang berkaitan dengan materi 

yang telah diajarkan 

sebelumnya 

b. Memberikan gambaran 

mengenai kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

    

  a. Menyampaikan tujuan 

yang ingin dicapai 

b. Menyampaikan garis besar 

materi yang akan dipelajari 

siswa 

c. Menyampaikan dan 

memberikan materi 

pembelajaran 

    

B 1. Penggunaan 

media audio 

visual 

a. Persiapan materi. Guru 

menyiapkan unit pelajaran 

terlebih dahulu, setelah itu 

baru menetapkan media audio 

visual yang tepat 

c. Guru harus menyesuaikan 

durasi media dengan jam 

pelajaran 

d. Persiapan kelas 

menggunakan metode 

problem based learning 
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dengan Teknik diskusi. 

Persiapan ini meliputi 

persiapan siswa dan persiapan 

alat 

e. Mengarahkan siswa untuk 

menyimak media audio visual 

berupa video yang akan 

ditampilkan. 

f. Guru meminta siswa untuk 

menuliskan kembali apa yang 

sudah disimaknya. Dan 

setelah penggunaan media 

audio visual, guru melakukan 

refleksi dan tanya jawab 

dengan siswa, tujuannya 

untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa 

terhadap materi yang 

disampaikan. 

 2. Latihan dan 

tugas 

a. Memberikan tugas dengan 

petunjuk yang jelas dan 

membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan 

    

C. Penutup 

1. Kesimpulan 

a. Membuat kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari 

dan melibatkan siswa dalam 

membuat Kesimpulan 

b. Membaca doa dan salam. 

    

  Jumlah     

 

Keterangan Skor 

4: Sangat baik  2: Cukup baik 

3: Baik   1: Kurang baik 
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Lampiran 3 

Lembar Observasi Penggunaan Media Audio Visual Dalam Proses Pembelajaran  

(Pada aktivitas siswa) 

No Komponen Aspek yang diamati Skor 

   1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

1. Pra-

Pembelajaran 

a. Mempersiapkan diri 

sebelum pembelajaran 

dimulai 

    

  a. Menjawab salam 

b. Membaca doa 

    

  a. Menjawab 

pertanyaan guru 

mengenai materi pada 

pertemuan sebelumnya 

b. Menyimak guru 

mengarahkan tentang 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

    

  a. Menyimak tujuan 

pembelajaran 

b. Menyimak garis 

besar materi yang akan 

dipelajari 

c. Menyimak dan 

memperhatikan materi 

pelajaran 

    

B. 1. Penggunaan 

media audio visual 

a. Menyimak 

penjelasan guru 

mengenai langkah-

langkah kegiatan 

pembelajaran 

b. Mempersiapkan diri 

untuk menggunakan 

media yang sudah 

disiapkan guru 

c. Menyimak 

penjelasan guru tentang 

langkah-langkah 

pelaksanaan 

pembelajaran 
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menggunakan media 

audio visual 

d. Menyimak teks yang 

diberikan melalui video 

yang diputarkan oleh 

guru 

e. Melakukan arahan 

selanjutnya dari guru 

f. Siswa menuliskan 

Kembali isi dari video 

yang sudah disimak 

sebelumnya dan 

mengikuti refleksi serta 

tanya jawab. 

 2. Latihan dan 

tugas 

a. Mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh 

guru 

    

C. Penutup a. Mampu 

menyampaikan 

kesimpulan dari materi 

yang telah dipelajari 

    

  a. Membaca doa dan 

salam penutup 

    

 Jumlah      

 

Keterangan Skor 

4: Sangat baik  2: Cukup baik 

3: Baik   1: Kurang baik 
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Lampiran 4 

(Instrumen Penelitian Untuk Variable Y) 

Lembar unjuk kerja siswa 

No Aspek Yang 
Diamati 

SKOR 

 Nama Siswa 4 3 2 1 

A. Pemahaman isi 

teks 

Apabila 
kesesuaian yang 
terkandung 
dalam sebuah 
teks secara detail 
dan keseluruhan 
mengenai isi apa 
yang terkandung 
didalam teks 

Apabila 
memahami isi 
teks hanya 
setengah saja 
dari seluruh isi 
teks, atau hanya 
50% dari 
keseluruhan isi 
teks 

Apabila 
kesesuaian isi 
teks hanya 
beberapa saja, 
atau lebih sedikit 
dari ½ teks yang 
ada. 

Apabila isi teks 
sama sekali 
tidak memiliki 
kesesuaian 

B. Pemahaman 

detail isi teks 

Apabila dapat 
fokus pada 
kegiatan 
menyimak dari 
awal hingga akhir 

Apabila memiliki 
fokus yang baik 
dalam kegiatan 
menyimak 
namun ketika 
sudah akan 
mencapai akhir 
sudah terpecah 
konsentrasi atau 
fokusnya 

Apabila diawal 
dapat fokus pada 
kegiatan 
menyimak video, 
namun ketika 
sudah 
dipertengahan 
video sudah 
mulai terganggu 
dan tidak lagi 
fokus dan 
konsentrasi 

Apabila diawal 
hingga akhir 
sama sekali 
tidak fokus dan 
konsentrasi 
pada kegiatan 
menyimak 

C. Kelancaran  Apabila hasil 
penulisan ulang 
puisi memiliki 
100% ketepatan 
isi dengan yang 
disimaknya 

Apabila penulisan 
ulang puisi 
memiliki 
ketepatan isi, 
namun ada 
beberapa yang 
kurang tepat 
dalam isinya. 

Apabila 
ketepatan isi dari 
penulisan 
ulangnya 
memiliki 50% 
atau lebih dari 
setengahnya 
yang tidak tepat 

Apabila 
penulisan 
ulangnya sama 
sekali tidak 
tepat denga 
napa yang 
disimaknya. 

D. Ketepatan 

diksi 

Apabila 
menggunakan 
bahasa yang 
tepat atau sesuai 

Apabila 
menggunakan 
bahasa dan diksi 
yang sudah 

Apabila 
menggunakan 
bahasa yang 
kurang tepat, 

Apabila sama 
sekali tidak 
menggunakan 
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dengan kaidah 
bahasa indonesia 
ketika 
mengungkapkan 
kembali cerita 
atau 

tepat, benar, dan 
serasi 

atau sudah benar 
namun kurang 
tepat 

Bahasa yang 
tepat 

E. Ketepatan 

struktur 

kalimat 

Apabila 
menunjukkan 
pemahaman yang 
mendalam dan 
kemampuan 
interpretasi yang 
baik terhadap 
kreativitas dan 
gaya bahasa 
dalam puisi. 

Apabila 
menunjukkan 
pemahaman 
yang baik, namun 
mungkin ada 
beberapa aspek 
yang belum 
sepenuhnya 
dieksplorasi 
secara 
mendalam. 

Apabila 
pemahaman 
terhadap 
kreativitas dan 
gaya bahasa 
masih terbatas 

Apabila 
menunjukkan 
pemahaman 
yang sangat 
terbatas atau 
bahkan salah 

F. Kebermaknaan 

penuturan 

    

 Jumlah Skor     

 

Menurut Suharsimi Arikunto, (dalam Selviana, 2018). rumus menentukan skor dan 

nilai akhir adalah sebagai berikut: 

Keterangan nilai: 

5: Sangat Baik   

4: Baik   

3: Cukup  

2: Kurang  

1: Sangat Kurang 

Nilai akhir:  

Keterangan: 

a. Pemahaman isi teks 

b. Pemahaman detail isi teks 
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c. Kelancaran  

d. Ketepatan diksi 

e. Ketepatan struktur kalimat 

f. Kebermaknaan penuturan 
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Lampiran 5 

Daftar nama siswa (kelas kontrol) 

No Nama siswa P/L 

1. Adila Najla Azkarivi P 

2. Ainun Najwa P 

3. Alisha Azalia Hamzah P 

4. Alqaisi Zahira Mayefrin P 

5. Amirah Shafa Dias P 

6. Apriani Zahira P 

7. Askana Syakira Khairunnisa P 

8. Athia Fakhriah P 

9. Atiqah Ulfa P 

10. Dhita Azka Lathifa P 

11. Emira Maheswari Ghaida P 

12. Fayza Muharrani P 

13. Felicia Devanov P 

14. Fitri Asyifa Zahra P 

15. Hana Batrisyia P 

16. Haura Najla Rambe P 

17. Humeyra Salma Alzahra P 

18. Ishana Zeelfa Utami Putri P 

19 Keysha Aura Febrina P 
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Daftar nama siswa (kelas eksperimen) 

No Nama siswa P/L 

1. Adelia Fannysa Mardian P 

2. Adelia Putri Ramadhani P 

3. Aisha Naura P 

4. Annisa Zhahira P 

5. Aqila Shadeza P 

6. Azzura Salsabil Azka P 

7. En-nisrina Ghennie P 

8. Kamilia Nadrah Afaf P 

9. Keyla Aliyah Rahmah P 

10. Marsya Olivia P 

11. Naila Cahya Kamila P 

12. Najla Mutia P 

13. Najwa Althafunnisa Defentri P 

14. Nuzila Husna P 

15. Resya Yasneri P 

16. Rifaya Khairatunniswah P 

17. Talitha Keysha S. P 

18. Zaneta Fatina Utari P 

19 Zaskia Putri P 
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Lampiran 6 

 Rekapitulasi Hasil Penelitian Perindikator (kelas kontrol) 

No Nama siswa Indikator Total Nilai 

A B C D E F 

1. Adila Najla 

Azkarivi 

2 3 3 3 4 3 15 50 

2. Ainun Najwa 2 4 3 3 4 4 16 53 

3. Alisha Azalia 

Hamzah 

2 4 3 3 3 3 15 50 

4. Alqaisi Zahira 

Mayefrin 

3 4 3 4 4 3 18 60 

5. Amirah Shafa Dias 2 3 2 3 3 2 13 43 

6. Apriani Zahira 2 4 3 3 2 3 14 46 

7. Askana Syakira 

Khairunnisa 

2 4 2 2 4 3 14 46 

8. Athia Fakhriah 3 4 3 3 4 2 17 56 

9. Atiqah Ulfa 2 4 2 3 4 3 15 50 

10. Dhita Azka Lathifa 2 4 2 2 4 4 14 46 

11. Emira Maheswari 

Ghaida 

2 4 3 3 4 3 16 53 

12. Fayza Muharrani 3 4 4 4 4 4 19 63 

13. Felicia Devanov 3 4 3 3 4 4 17 56 

14. Fitri Asyifa Zahra 3 4 3 4 4 4 18 60 

15. Hana Batrisyia 2 4 2 4 2 3 14 46 

16. Haura Najla Rambe 3 4 3 4 3 4 17 56 

17. Humeyra Salma 

Alzahra 

2 4 2 3 3 3 14 46 

18. Ishana Zeelfa 

Utami Putri 

3 4 3 3 3 3 16 53 

19. Keysha Aura 

Febrina 

3 4 3 4 4 2 18 60 
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Rekapitulasi Hasil Penelitian Perindikator (kelas eksperimen) 

No Nama siswa Indikator Total Nilai 

A B C D E F 

1. Adelia Fannysa 

Mardian 

2 3 3 3 4 3 15 96 

2. Adelia Putri 

Ramadhani 

2 4 3 3 4 3 16 96 

3. Aisha Naura 2 4 3 3 3 3 15 100 

4. Annisa Zhahira 3 4 3 4 4 3 18 100 

5. Aqila Shadeza 2 3 2 3 3 2 13 96 

6. Azzura Salsabil 

Azka 

2 4 3 3 2 3 14 63 

7. En-nisrina Ghennie 2 4 2 2 4 2 14 93 

8. Kamilia Nadrah Afaf 3 4 3 3 4 3 17 100 

9. Keyla Aliyah 

Rahmah 

2 4 2 3 4 2 15 90 

10. Marsya Olivia 2 4 2 2 4 2 14 100 

11. Naila Cahya Kamila 2 4 3 3 4 3 16 93 

12. Najla Mutia 3 4 4 4 4 4 19 86 

13. Najwa Althafunnisa 

Defentri 

3 4 3 3 4 3 17 83 

14. Nuzila Husna 3 4 3 4 4 3 18 100 

15. Resya Yasneri 2 4 2 4 2 2 14 96 

16. Rifaya 

Khairatunniswah 

3 4 3 4 3 3 17 100 

17. Talitha Keysha S. 2 4 2 3 3 2 14 100 

18. Zaneta Fatina Utari 3 4 3 3 3 3 16 86 

19. Zaskia Putri 3 4 3 4 4 3 18 50 
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Lampiran 7 

Nilai Hasil Belajar Siswa 

No Nilai Kelas Kontrol Nilai Kelas Eksperimen 

1. 50 96 

2. 53 96 

3. 50 100 

4. 60 100 

5. 43 96 

6. 46 63 

7. 46 93 

8. 56 100 

9. 50 90 

10. 46 100 

11. 53 93 

12. 63 86 

13. 56 83 

14. 60 100 

15. 46 96 

16. 56 100 

17. 46 100 

18. 53 86 

19. 60 50 

Nilai 

Tertinggi 

63 100 

Nilai 

Terendah 

43 50 

Jumlah 1001 1606 

Rata-rata 52.68 84.53 
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Lampiran 8 

Media Audio Visual (berupa video) yang digunakan 

         

 

 

 

       

 

 

       

        

 

 

 

Sumber: Youtube 

Diunggah oleh Ignatius Global School  

(https://youtu.be/o_kT6AIk0pE) 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

Pekerjaan Siswa (kelas kontrol) 

1. Aisha Naura 
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2. Adelia Putri 
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3. Marsya Olivia 
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4. Yafa Annazwa Meutiah 
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5. En-nisrina Ghenie Chafifa 
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Pekerjaan siswa (kelas eksperimen) 

1. Adia Najla Azkarivi 
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2. Ainun Najwa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

112 
 

3. Alisha Azalia Hamzah 
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4. Alqaisi Zahira Mayefrin 
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5. Amirah Shafa Dias 
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Lampiran 11 

Dokumentasi Penelitian 
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